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RINGKASAN

Dilahan pasang surut Kalimantan Selalan sampal saat ini kerusakan padi yang
disebabkan oleh hama tikus masih terjadi dan berakibat merugikan. Pengendalian
hama likus dilahan pasang surut dengan menggunakan anjing sebagai predator yang
dikombinasikan dengan mercon (fumigasi) dan sarang buatan (bumbung bambu) efektif
dalam mengendalikan populasi tikus khususnya terhadap tikus yang selalu bersarang
di dalam lubang. Makalah ini bertujuan untuk memberikan informasi atau sebagai
pedoman dalam mengendalikan hama tikus yang selalu bersarang dalam lubang
dengan menggunakan anjing yang didukung oleh mercon dan sarang buatan. Ber-
dasarkan data penelitian pengendalian hama tikus dilahan pasang surut selama empat
tahun terakhir terbukti bahwa anjing yang berperan, sebagal predator merupakan
komponen pengendali yang efekif dalam menekan populasi hama tikus. Walaupun
demikian, pengendalian dengan menggunakan anjing tersebut masih terdapat kelema-
hannya, karena anjing mengalami kesulitan memburu tikus yang berada dilubang yang
sangat dalam dan terbatas gerakannya dalam memburu tikus pada saat padi rimbun.
Oleh karena itu pengendalian dengan menggunakan anjing harus dibantu dengan
komponen pengendalian lain. Fumigasi dengan menggunakan mercon efektif mem-
bunuh tikus yang berada dilubang yang dalam. Sarang buatan juga efektif mengen-
dalikan tikus pada saat padi fase generatif.

PENDAHULUAN

Penggunaan anjing sebagai predator dalam menekan populasi tikus telah dilakukan
oleh sebagian petani khususnya dilahan pasang surut, terutama pada saat pengolahan
tanzh sampai menjelang tanam. Walaupun demikian, kerusakan padi yang disebabkan

oleh hama tikus masih terjadi dengan persentase berkisar antara 20 - 25 % (Thamrin et
al,, 1990).

Penggunaan anjing yang selama ini dilakukan oleh petani ternyata belum efektif
dalam menckan populasi hama tiKus, karena anjing tersebut dibiarkan sendiri dalam
memburu tikus dan setelah kenyang anjing tersebut berhenti untuk memburu tikus,

Berdasarkan hasil penclitian ternyata anjing mampu memakan tikus antara 6-8 ckor/hari
(Thamrin et al., 1992),
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Anjing yang terlatih mampu membunuh tikus antara 95-189 etor g gty -
musim tanam bila dikomando oleh dua atau tiga orang, karena anjing tersebs rideg m_:
berhenti dalam memburu tikus walaupun sudah kenyang (Thamrin er o/ 199¢ -,

Dalam usaha menekan populasi tikus ternyata tidak mampu kalay Ry e
ngandalkan satu komponen pengendali saja, tidak terkecuali pengendalian dengze e
gunakan anjing. Hasil penelitian yang telah dilakukan selama empat tzhur 24 e
tahun 1991/92 sampai 1994/95 menunjukkan bahwa pengendalian hama ritys dtreg
menggunakan anjing di lahan pasang surut dapat lebih efektif jika dipaduian demgn
menggunakan mercon (fumigasi) dan sarang buatan yang terbuat dari bumbung bam;
(Thamrinetal., 1992 ; Thamrin et al., 1993 ; Thamrineral., 1994 : Thamrinsral 13e
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Makalah ini ditulis dengan tujuan untuk memberikan informasi 2t e
pedoman dalam mengendalikan hama tikus yang selalu bersarang dalam Iu? 'g e
menggunakan anjing yang didukung oleh mercon (fumigasi) dan sarang buatan (bum-
bung bambu).

PELATIHAN ANJING

Melatih anjing hingga menjadi anjing predator dan pelacak tikus harus difskuios
sejak anjing berumur kurang lebih dua bulan. Anjing tersebut dibiasakan makan s
di sawah. Menjelang dewasa anjing diajarkan untuk mencari tikus sambil dipandu mat
menentukan lubang tempat tikus bersarang. Bila lubang cukup dalam yang biasamyz
anjing me-ngalami kesulitan untuk mengeluarkan tikus dari sarangnya maka pemands
membantu membongkar permukaan lubang agar anjing lebih mudah mengeluarkan ks
dari sarangnya. Hal tersebut dilakukan setiap hari terutama pada saat sebelum penge-
lahan tanah sampai menjelang tanam selama 2-3 jam/hari.

Anjing pelacak yang dapat digunakan sebagai komponen pengendali adaleh anjing
yang mampu menentukan lubang tempat tikus bersarang (sarang aktif), mampe

mengeluarkan tikus dari sarangnya, dapat dipandu menjelajahi tempat tikus bersrang
dan aktif membunuh tikus walaupun kenyang.

Anjing mampu menentukan sarang aktif berdasarkan arahan pemandu. Seorang
pemandu mencarikan lubang-lubang dan menunjukkannya kepada anjing. Dengan
segera anjing mendekati lubang dan mencium permukaan lubang. Kalau terdapat tikus
di dalam lubang, anjing segera menggerakkan kaki depan untuk memperbesar pese
mukaan |lubang dan memasukan mulutnya ke dalam lubang sambil membesarkan dan
mempercepat frekuensi bernafas yang kadang-kadang diselingi dengan gonggongan
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ok beberapa kali. Beberapa saat kemudian tikus keluar dari sarangnya. Dengan
qudah anjing menangkap sekaligus membunuhnya.

Anjing lebih menyukai tikus yang masih muda sehingga kadang-kadang anjing
isklangsung memakan tikus yang ditangkapnya walaupun masih lapar. Hal ini terlihat
| jkaanjing telah memakan tikus sebanyak 2-3 ekor.

Anjing yang telah memakan tikus sebanyak 6-8 ekor biasanya berhenti memakan-
13, tetapi masih aktif memburu tikus bila menemukan sarang aktif. Dalam keadaan

gmikian, anjing hanya membunuh tikus saja dan mengumpulkannya disatu tempat
grtentu,

Tikus-tikus hasil buruan anjing yang dikumpulkannya disatu tempat merupakan

prediaan makanannya.  Anjing akan kembali ke tempat tersebut setelah 10-12 jam

| kemudian. Hal yang demikian harus dicegah, dengan cara membenamkan tikus-tikus
| tersebut ke dalam tanah, agar anjing selalu aktif memburu tikus lainnya.

Anjing yang tidak menemukan lagi persediaan makanannya tidak jarang berburu
tikus pada malam hari. Berburu tikus pada malam hari lebih mudah karena tikus keluar
dari sarangnya untuk mencari makan di sekitar area! persawahan, tetapi anjing me-
ngalami kesulitan menangkap tikus pada saat padi rimbun.

Diduga bahwa anjing yang berburu tikus pada malam hari hanya untuk memenuhi

keperluannya untuk mengatasi rasa lapar, karena menurut keterangan beberapa petani
wektu berburunya cukup singkat.

PENGENDALIAN DENGAN MENGGUNAKAN ANJING

Anjing sebagai predator
Penggunaan anjing sebagai predator dalam mengendalikan hama tikus hanya dapat
dilaksanakan pada saat tikus menempati lubang, tetapi bila disuatu areal yang perilaku

tikusnya lebih menyukai bersarang di hutan atau semak maka anjing tidak dapat digu-
nakan dalam mengendalikan hama tikus tersebut,

Pengendalian dengan menggunakan anjing harus dibantu oleh dua atau tiga orang,
untuk mengarahkan tempat tikus bersarang pada setiap lubang dan membantu mem-
bongkar permukaan lubang bila terdapat tikus yang bersarang pada lubang yang dalam,
agaranjing dapat lebih dalam memasukkan mulutnya ke permukaan lubang. Permukaan

lubang lainnya yang digunakan sebagai jalan tembus ditutup dengan tanah agar tikus
tidak dapat keluar melalui permukaan lubang tersebut.
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Tikus tidak sclalu keluar dari sarangnya bila diburu oleh anjing, terutama bila tky
menghuni lubang yang dalamnya lebih dari dua meter.  Untuk i diperlukan "'fl
pengendalian lain.  Dalam hal ini_ penggunaan mercon sebagai alat fumigasi 1cmq
dilakukan.

Pengendalian dengan menggunakan anjing efektif dilakukan sejak masa bery
sampai stadia anakan aktif, sedangkan pengendalian pada saat anakan maksinim, -
jumlah tikus yang dapat dikendalikan sedikit karena keadaan padi yang rimbun schingg,
membatasi ruang gerak anjing dalam berburu tikus (Thamrin et al., 1995).

KOMPONEN PENGENDALI PENDUKUNG

Pada saat padi rimbun atau pada stadia generatif pengendalian dengan menggu-
nakan anjing sulit dilakukan, sehingga diperlukan cara pengendalian lainnya. Padasat |
ini pengendalian dengan menggunakan mercon dan sarang buatan cukup efektif di-
lakukan.

Penggunaan Mercon

Fumigasi dengan menggunakan mercon dapat dilakukan apabila terdapat lubang |
yang terlalu dalam dan sulit membongkarnya. Penggunaan mercon dapat dilakukan
sejak masa bera (Oktober/Nopember) sampai padi bermalai (Pebruari).

Dalam menggunakan mercon, dipastikan bahwa di dalam lubang dihuni oleh tikus,
kemudian dapat dilakukan dengan cara menyulut mercon dengan api dan memasukannya
ke dalam permukaan lubang tersebut sekaligus menutupnya dengan tanah agar sebagian
besar gas yang keluar dari mercon masuk dalam lubang. Sedangkan lubang lainnya
sebagai jalan tembus juga dimasukkan mercon dengan cara yang sama.

Untuk memastikan bahwa lubang dihuni oleh tikus, pada sore hari lubang-lubang
yang biasanya sebagai tempat bersarang bagi tikus ditutup dengan sedikit tanah atau
rumpul-rumputan. ~ Apabila pada pagi hari terlihat bahwa lubang yang ditutup telah
terbuka, dapat dipastikan bahwa lubang tersebut dihuni oleh tikus, karena tikus keluar
dari sarangnya untuk mencari makan pada malam hari,

Penggunaan Sarang Buatan -
Sarang buatan adalah perangkap yang terbuat dari bumbung bambu yang pan= 4

jangnya antara 1,0-1,5 meter dengan diameter terkecil 8,0 cm.  Bagian permukaan

terbuka dan bagian ujung tertutup oleh ruas yang berlubang kecil dengan diameterkurang
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ibih 3,0 cm. Lubang kecil tersebut dapat memudahkan pengamatan terhadap ke-
 yeradaan tikus dalam bumbung bambu. Bila tidak terlihat cahaya di dalam bumbung
| pambu maka dipastikan bahwa bumbung tersebut dihuni oleh tikus.

:
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' Penggunaan sarang buatan mulai dilaksanakan pada saat tanaman padi berumur
4§ hari setelah tanam yang diletakkan di atas galangan atau di tengah sawah.

, Sarang buatan yang diletakkan di atas galangan ditimbun dengan rumput-rumpu-
- wnagar tikus tertarik untuk menghuni tempat tersebut.  Sarang buatan yang diletakkan

|  ditengah sawah menggunakan penopang atau timbunan tanah dan rumput-rumputan

! ' gntuk menghindari genangan air, dan dibagian atas juga ditimbun dengan rumput-rum-
rmm Jumlah sarang buatan 20-25 buah tiap hektarnya, tetapi jumlahnya dapat lebih
| banyak atau berkurang, tergantung kepadatan populasi tikus di areal tersebut.

Sarang buatan yang telah dihuni oleh tikus, harus dipindahkan ketempat lain. Tikus
skan tertarik terhadap sarang buatan bila diletakkan pada bagian yang cukup rimbun
seperti pada bagian bawah tanaman pisang atau kelapa yang biasanya di tanam pada
. mlangan-galangan. Agar tikus lebih tertarik menghuni sarang buatan, berikan umpan
:ahah sebanyak 20-25 gram pada bagian jalan masuk tiap sarang buatan yang diletakkan.

KEEFEKTIFAN ANJING DAN KOMPONEN PENDUKUNGNYA

Berdasarkan data penelitian pengendalian hama tikus di lahan pasang surut selama
~ empat tahun terakhir bahwa anjing yang berperan sebagai predator adalah komponen
~ pengendali yang dinilai paling efektif dalam menekan populasi hama tikus. Kemam-

puan anjing memangsa tikus berkisar antara 95-189 ekor/ha, sedangkan penggunaan

mercon dan sarang buatan masing-masing berkisar 9-37 dan 15-28 ekor/ha selama satu
- musim tanam (Tabel 1).

Tabel |. Rata-rata jumlah tikus (ekor/hektar) yang dapat dikendalikan selama empat
tahun di Suryakanta, Kabupaten Barito Kuala Kalimantan Selatan

Musim Hujan

Komponen pengendali
1991/92 1992/93 1993/94 1994/95
Anjing 127 189 141 95
Mercon 31 37 13 9
Sarang Buatan ’ * 28 15
Jumlah ' 158 226 182 119
* Belum dilaksanakan
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Jumish tikus vang dapat dikendalikan selama penelitian hanya berkisar 119. 2%
siorhe nedehel populasi tikus dapat mencapai 500-1450 ekor tiap dua hekig
Molarami o al, 1990).  Diduga bahwa rendahnya populasi tikus tersebut akjpy

rengendslian yang dilakukan sejak dini yang sangat mempengaruhi populasi tikus pag, |
s Serficotve, karena tige pasang tikus akan mampu berkembangbiak menjadi 2045

oo seazlet 12 bulan kemudian (Reissing ef al., 1985).

Pads setiap whun populasi tikus selalu muncul di areal penelitian yang sim,
“Emmar peds aresl tersebut selalu dikendalikan. Diduga bahwa migrasi sebagian tikys
=&l woed sehisp tzhun, dan mereka cenderung menempati areal yang populasinyg

Wiges sehagian tikus diduga terjadi sejak masa bera hingga stadia anakan akgjf

Z=r merskz skan menstep pada saat padi mejelang fase generatif, karena pada saat inj |

Shegmr hesar tkous betina melakukan persiapan melahirkan yang sekaligus aktivitag
&rwm beg tios janten terthenti. Hal ini tergambar dari data penelitian pada tahyg
&==moa hebwz populasi tikus selalu muncul pada masa pesemaian dan anakan akif

“Emammum pade mesa berz telah dilakukan pengendalian.

Pzdz =imm partama dan kedua pengendalian dengan menggunakan sarang buatan |

S=imr dilsksenzizn, tet2pi pada saat percobaan tahun kedua berlangsung diketahui
Sumwz tios izbih memilih bersarang pada lubang yang letaknya lebih tinggi. Hal ini
Sidugz bebwe tios wersebut menghindari genangan air pada saat pasang.

Pade whim k=tiza (1993/1994) penelitian pengendalian dengan menggunakan
=g buzten muizi dilzksanakan, dengan meletakkannya di atas galangan yang cukup
imgz. sshingrz pade s2at 2ir pasang sarang buatan tersebut tidak digenangi air.

¥.ezfzicien sarang buatan ini cukup tinggi, persentase sarang buatan yang dihuni
Teritiser gz £4-70 % dari jumizh sarang buatan yang diletakkan. Tetapi tiap sarang
Sumer naryz Shoni oleh satu ekor tikus saja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Yomponen pengendali yang dinilai efektif dalam menekan populasi hama tikusdi

g pasung surst bergambut Kalimantan Selatan berdasarkan hasil penelitian beberapa
“ahur sdelah anjing sebagai predator, mercon (fumigasi) dan sarang buatan (bumbung

Damdy;. Vevgs komponen tersebut sangat serasi dipadukan.

35 M Thomrin 5 Asikin dan B, Prayudi

Bk . i W £ V] SNy o, .
2 : ot il ki
Lm.m i e R S e . T o . s




T e e

R

pengendalian dengan menggunakan anjing, mercon dan sarang buatan tidak akan
i bila dilakukan dalam manajemen pengendalian yang salah, schingga perlu dikaji
tegi pengendaliannya.
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